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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, Earning Per Share dan
Nilai Tukar Terhadap Harga Saham Perusahaan Farmasi di BEI periode 2017-2021. Metode pengambilan sampel
menggunakan Purposive sampling, sampel yang digunakan sebanyak 6 perusahaan dengan data tahunan selama 5 (lima)
tahun terakhir. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Menggunakan program komputer
yaitu Statistical Package Social Sciences (SPSS). Hasil penelitian yang di uji secara parsial menunjukkan bahwa bahwa
Return On Asset (ROA), Return On equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap Harga
Saham, Nilai Tukar (Kurs) tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Uji Simultan menunjukkan bahwa Return
On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) dan Nilai Tukar berpengaruh secara bersamaan
terhadap harga saham.

Kata Kunci: ROA, ROE, EPS, nilai tukar, harga saham

Abstract: This study aims to determine the effect of Return On Assets, Return On Equity, Earning Per Share and Exchange
Rates on Stock Prices Pharmaceutical Companies In Indonesia Stock Exchange for the 2017-2021 period. The sampling
method used purposive sampling, the sample used was 6 companies with annual data for the last 5 (five) years. The
analytical method used is multiple linear regression analysis. Using a computer program, namely the Statistical Package
Social Sciences (SPSS). The results of the research that were partially tested showed that Return On Assets (ROA) had a
significant effect on stock prices, Return on equity (ROE) had a significant effect on stock prices, Earning Per Share (EPS)
had a significant effect on stock prices, exchange rates (exchange rates). ) has no significant effect on the stock price.
Simultaneous Test shows that Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), and Exchange
Rates simultaneously affect stock prices

Keywords: ROA, ROE, EPS, exchange rate, stock price

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sektor farmasi dimasa pandemik sekarang sangat penting dimana wabah covid-19 membuat pemerintah
berinvestasi dalam program penelitian medis dan vitamin, suplemen, dan obat penambah kekebalan. Industri
farmasi merupakan sektor yang menjanjikan, yang juga didukung oleh permintaan produk farmasi yang terus
meningkat. Industri farmasi merupakan salah satu sektor yang berkinerja baik dan memberikan kontribusi yang
signifikan bagi perekonomian Indonesia. Hal ini menjadi salah satu pertimbangan bagi investor untuk
berinvestasi guna mendapatkan keuntungan dengan cara membeli saham perusahaan farmasi di pasar modal.
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Dalam berinvestasi di pasar modal, investor membutuhkan ketelitian dalam mengambil keputusan
terkait saham. Penilaian harga saham yang akurat dapat meminimalkan risiko salah dalam pengambilan
keputusan. Faktor-faktor yang mempengaruh harga saham terdiri dari dua faktor yang pertama faktor internal
faktor yang berasal dari perusahaan itu sendiri, misalnya penguguman-penguguman yang perusahan umumkan
seperti pengunguman laporan keuangan. Sedangkan faktor eksternal yaitu berasal dari luar perusahaan misalnya
kenaikan kurs, gejolak politik dan peraturan pemerintah (Brigham dan Houston, 2011). Kinerja persusahaan
dapat dilihat dari laporan keuangan yang diterbitkan setiap tahunnya. Laporan keuangan memberikan gambaran
kondisi suatu perusahan tersebut sehingga dapat membantu para investor dalam mengambil keputusan ketika
ingin berinvestasi.

Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan
perusahaam. Maka semakin tinggi nilai Return On Asset yang dimilki perushaan maka baik pula perusahaan
tersebut karena tingkat pengembalian investasi semakin besar (Kasmir, 2016:117). Return On Equity (ROE)
adalah ukuran laba bersih perusahaan dibagi dengan ekuitas pemegang sahamnya. ROE adalah ukuran
profitabilitas perusahaan dan seberapa efisiennya menghasilkan keuntungan. Earning Per Share (EPS)
merupakan rasio untuk megukur keberhasilan manajemen mencapai keuntungan bagi pemegang sahan. Rasio
yang rendah berarti manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegang saham, sebaliknya rasio yang
tinggi, maka kesejahteraan pemegang saham meningkat (Kasmir, 2016:117). Nilai tukar adalah harga di
dalam pertukaran dua macam mata uang yang berbeda, akan terdapat perbandingan nilai atau harga antara kedua
mata uang tertentu, perbandingan nilai inilah yang disebut exchange rate (Nopirin 2012:163). Berdasarkan
uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti akan melakukan penelitian dengan mengambil judul
Pengaruh Return On Assets, Return On Equity, Earning Per Share dan Nilai Tukar terhadap Harga Saham
Perusahaan Farmasi di BEI Periode 2017-2021.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis/mengukur pengaruh Return On Asset terhadap Harga Saham perusahaan Farmasi di BEI
periode 2017-2021.

2. Untuk menganalisis/mengukur pengaruh Retrun On Equity terhadap Harga Saham perusahaan Farmasi di
BEI periode 2017-2021.

3. Untuk menganalisis/mengukur pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham pada perusahaan Farmasi
di BEI periode 2017-2021.

4. Untuk menganalisis/fmengukur pengaruh Nilai Tukar (Kurs) terhadap Harga Saham perusahaan Farmasi di
BEI periode 2017-2021.

5. Untuk menganalisis/fmengukur pengaruh Retun On Asset, Return On Equity, Earning Per Share dan Nilai
Tukar (Kurs) terhadap Harga Saham perusahaan Farmasi di BEI periode 2017-2021.

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan adalah merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengendalikan
pencarian dana dengan biaya yang serendah-rendahnya dan menggunakannya secara efektif dan efisien untuk
kegiatan operasi organisasi.

Harga Saham

Harga saham merupakan harga yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu dan harga saham tersebut
di tentukan oleh pelaku pasar. Tinggi rendahnya harga saham ini ditentukan oleh permintaan dan penawaran
saham di pasar modal tersebut (Jogiyanto, 2017:143).

Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari pendapatan dalam periode waktu tertentu.

Return On Asset
Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian

2157 Jurnal EMBA
Vol. 10 No. 4 Desember 2022, Hal. 2156-2165



ISSN 2303-1174 B. S. Laiva.. S. Murni., P. Van Rate
keuntungan sesuai dengan yang diharapkan (Fahmi, 2016:82). Return On Asset merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar konstribusi asset dalam menciptakan laba bersih (Hery, 2016:81).

Return On Equity

ROE merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba
bersih (Hery, 2016:107). Return On Equity disebut juga dengan laba atas equity atau perputaran total aset. Rasio
ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan untuk
mampu memberikan laba atas ekuitas (Fahmi, 2016:82).

Earning Per Share

Earning Per Share merupakan laba bersih dari perusahaan yang siap dibagikan kepada para pemegang
saham yang di bagi dengan jumlah lembar saham perusahaan yang beredar di pasaran (Tandelilin, 2016:198).
Earning Per Share atau pendapatan per lembar saham adalah ukuran kemmapuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan per lembar saham pemilik (Fahmi, 2012:97).

Nilai Tukar

Nilai tukar adalah jumlah mata uang satu negara dengan negara lainnya yang bisa ditukarkan untuk
mendapatkan satu unit mata uang asing. Kurs valuta asing atau kurs mata uang asing adalah harga atau nilai
mata uang sesuatu negara yang dinyatakan dalam nilai mata uang negara lain (Sadono Sukirno, 2013 : 397).

Penelitian Terdahulu

Penelitian Novenka dan Budiarti (2018) bertujuan untuk menguji pengaruh return on assets (ROA),
return on equity (ROE), dan earning per share (EPS) terhadap harga saham PT Gudang Garam Thk melalui
laporan keuangan triwulanan yang telah disusun oleh perusahaan rokok yang terdaftar di Indonesia. Bursa Efek
(BEI). Penelitian ini tidak menggunakan sampel melainkan menggunakan populasi perusahaan rokok yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT Gudang
Garam Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-2016. Metode analisis yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan alat bantu aplikasi SPSS (Statistic Product and
Service Solutions). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa return on assets (ROA) memiliki pengaruh yang
signifikan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004 saham, return on equity (ROE) berpengaruh signifikan
dengan tingkat signifikansi 0,016, dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan dengan tingkat
signifikansi 0,000 terhadap Harga Saham.

Penelitian Jessica, Michelle, dan Lilia (2021) bertujuan untuk mengetahui pengaruh Suku Bunga, Nilai
Tukar, Inflasi, dan Return On Asset. Terhadap Harga Saham Sub Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2019. Data yang digunakan bersumber dari data keuangan di Bursa Efek Indonesia melalui
www.idx.co.id, dan telah diseleksi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang berjumlah 46 perusahaan. Kami menggunakan sampel
purposive, jadi sampelnya adalah 15 perusahaan. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu
untuk membantu peneliti selanjutnya maupun mahasiswa atau masyarakat umum yang membutuhkan informasi.
Dalam penelitian ini diketahui bahwa Return On Asset secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap harga
saham. Suku bunga, nilai tukar, inflasi secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga
saham pada Subsektor Perbankan. Tetapi semua variabel berpengaruh secara bersamaan.

Penelitian Nafiah (2019) berfokus pada perubahan harga saham perusahaan perbankan yang termasuk
dalam indeks LQ45. Dimana perusahaan yang masuk dalam indeks LQ45 adalah perusahaan yang memiliki
likuiditas tinggi. Penelitian ini menggunakan ROE, EPS, DER dan CAR sebagai faktor fundamental yang
mempengaruhi harga saham. Sedangkan nilai tukar sebagai faktor ekonomi makro yang mempengaruhi harga
saham. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil analisis
menunjukkan bahwa return on equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap harga saham, earning per share (EPS)
tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga saham, debt to equity ratio (DER) berpengaruh
signifikan dan negatif terhadap harga saham. harga saham, rasio kecukupan modal (CAR) berpengaruh
signifikan dan positif terhadap harga saham dan nilai tukar tidak berpengaruh terhadap harga saham.
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Model Penelitian

Return On Asset (ROA) (X1) 1

Return On Equity (ROE) (X2) 2 Harga Saham (Y)
Earning Per Share (EPS)

Nilai Tukar (Kurs)

H5

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Kajian Teori, 2022

Hipotesis Penelitian

H1 : ROA diduga berpengaruh terhadap Harga Saham

H2 : ROE diduga berpengaruh terhadapa Harga Saham

H3 : EPS diduga berpengaruh terhadap Harga Saham

H4 : Nilai Tukar diduga berpengaruh Terhadap Harga Saham

H5 : ROA, ROE, EPS dan Nilai Tukar diduga berpengaruh terhadap Harga Saham

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Arikunto (2019:27) menjelaskan bahwa penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang sesuai dengan namanya, banyak dituntut menggunakan angka, mulai
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya.

Populasi, Besaran Sampel dan Teknik Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2017-2021 yang berjumlah 8 perusahaan. Teknik dalam penelitain ini menggunakan teknik purposive
sampling yaitu pengambilan sampel didasarkan pada pilihan penelitian tentang aspek apa saja dan sesuai dengan
tujuan penelitian dengan kriteria tertentu, sehingga diperoleh sampel sebanyak 6 perusahaan.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa data laporan keuangan tahunan lengkap perusahaan Farmasi tahun 2017-2021 dan data
diporeleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id serta dari situs resmi dari perusahaan-perusahaan
yang menjadi sampel, dan data nilai tukar diambil dari situs resmi Bank Indonesia (BI).

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan menggunakan teknik
dokumentasi, yaitu dengan cara melihat dan mempelajar yang berhubungan denan masalah yang akan diteliti.
Dokumentasi yang dilakukan berdasarkan pada laporan keuangan yang dapat diperoleh dari situs Bursa Efek
Indonesia yaitu www.idx.co.id dan dari situs remsi Bank Indonesia (Bl).

Teknik Analisis Data
Analisis Regres Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda yang digunakan untuk
menghubungkan variabel independen dengan variabel dependen.

Koefisien Determinan (R?)
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengkaji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain, jika varians dalam residual satu pengamatan ke
pengamatan lain sama maka disebut homoskedastitas dan model regresi yang baik adalah homoskedastitas.

Uji Hipotesis
Uji T
Pada uji t, nilai hitung t akan dibandingkan dengan nilai t tabel, ada beberap akriterianya sebagi berikut:
1. Apabila nilai profitabilias < tingkat signifikansi (Sig < 0,05), maka HA diterima dan HO ditolak, yang berarti
variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependen.
2. Apabila nilai profitabilitas > tingkat signifikansi (Sig > 0,05), maka HA ditolak dan HO diterima yang berarti
variabel independent tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji F
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel terikat. Ada beberapa kriteria sebagai berikut:
1. Apabila nilai profitabilitas < tingkat siginifikansi (Sig < 0,05) dapat diartikan bahwa secara simultan variabel
independent memiliki pengaruh siginifikan terhadap variabel dependen
2. Apabila nilai profitabilitas > tingkat siginifikansi (Sig > 0,05) dapat diartikan bahwa secara simultan variabel
independent memilki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Analisis Regres Linear Berganda
Tabel 1. Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 14101,099 9112,115 1,548 134
ROA 35754,952 9253,719 3,593 3,864 ,001
1 ROE -30862,390 6860,359 -7,514 -4,499 ,000
EPS 15,632 3,013 4,527 5,188 ,000
Nilai Tukar -,960 ,648 -,195 -1,481 ,151

Sumber: Output SPSS 21, 2022

Berdasarkan Tabel 1 dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan berikut:
Y = 14101,099 + 35754,952 X; — 30862,390 X, + 15,632 X3- 0,960 X4

Berdasarkan persamaan diatas maka bisa dijelaskn bahwa:

1. Variabel ROA memiliki koefisien sebesar 35754,952 dengan nilai positif menyatakan bahwa setiap kenaikan
1% ROA akan meningkat Harga Saham sebesar 35754,952 dengan asumsi bahwa vaiabel independen lain
adalah konstan

2. Variabel ROE memiliki koefisien sebesar -30862,390 dengan nilai negatif menyatakan bahwa setiap
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kenaikan 1% ROE akan menurunkan harga Saham sebesar -30862,390 dengan asusmsi bahwa variabel
independen lain adalah konstan

3. Variabel EPS memilki koefisien sebesar 15,632 dengan nilai positif menyatakan bahwa setiap kenaikan 1%
EPS akan meningkat Harga Saham sebesar 15,632 dengan asusmsi bahwa variabel independen lain adalah
konstan.

4. Variabel Nilai Tukar memilki koefisien sebesar -0,960 dengan nilai negative menyatakan bahwa setiap
kenaikan 1$ maka harga saham turun Rp 0,960 dengan asumsi bahwa variabel independen lain adalah
konstan.

Uji Koefisien Determinan (R?)

Berdasarkan Tabel 2 diketahui niali koefisisen determinasi sebesar 0,590 yang menunjukkan bahwa
kemampuan variabel independen yaitu ROA, ROE, EPS, dan Nilai Tukar dalam menjelaskan variabel dependen
harga sahaam adalah sebesar 59%, sedangkansisanya yatiu 41% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang belum
mampu dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian ini.

Tabel 2. Koefisien Determinan (R?)
Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate  Durbin-Watson
1 ,768° ,590 ,525 1100,640 1,425
a. Predictors: (Constant), Nilai Tukar, ROA, EPS, ROE
b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Output SPSS 21, 2022

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Harga Saham

1.0

0,6

Expected Cum Prob
0

0,2

Gambar 2. Uji Normalitas
Sumber: Output SPSS 21, 2022

Berdasarkan Gambar 2 diatas normal ptobability plot terlihat bawha titik-titik menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Jadi, bisa disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Sehingga
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 3. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate  Durbin-Watson
1 ,768° ,590 ,525 1100,640 1,425
Sumber: Output SPSS 21, 2022

Dari Tabel 3 diatas dapat dilihat bawha nilai Durbin-Watson sebesar 1,425 karena nilai Durbin-Watson
berada diantara -2 sampai +2, jadi dapat ditentukan bahwa tidak ada gejala autokorelasi.
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Harga Saham

2

o S ° o g
L=

Regression Studentized Residual
0

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Output SPSS 21, 2022

Dari Gambar 3 diatas dapat dilihat bahwa sebaran titik-titik scatterplot yang menyebar secara acak diatas
dan dibawah garis nol dan tidak membentuk pola tertentu maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Tabel 4. Uji t
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 14101,099 9112,115 1,548 134
ROA 35754,952 9253,719 3,593 3,864 ,001
1 ROE -30862,390 6860,359 -7,514 -4,499 ,000
EPS 15,632 3,013 4,527 5,188 ,000
Nilai Tukar -,960 ,648 -,195 -1,481 ,151

Sumber: Output SPSS 21, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa :

1. Variabel Return On Asset (ROA) diperoleh Thiwng Sebesar 3,864 dengan tingkat signifikan sebesar 0,001 >
0,05. Menunjukkan bahwa H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ROA berpengaruh signifikan
terhadap Harga saham.

2. Variabel Return On Equity (ROE) diperoleh Thiwng Sebesar -4,499 dengan tingkat siginifikan sebesar 0,000 <
0,05. Menunjukkan bahwa H2 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ROE berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham.

3. Variabel Earning Per Share (EPS) diperoleh Thiwng Sebesar 5,188 dengan tingkat siginifikan sebesar 0,000 <
0,05. Menunjukkan bahwa H3 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa EPS berpengaruh terhadap Harga
Saham.

4. Variabel Nilai Tukar Thiung Sebesar -1,481 dengan tingkat siginifikan sebesar 0,151< 0,05. Menunjukkan
bahwa H4 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Nilai Tukar tidak berpengaruh terhadap Harga Saham.

Tabel 5. Uji F

Berdasarkan Tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa hasil analisis menghasilkan nilai signifikan 0,000 <
0,05, sehingga dapat disimpulkan tingkat signiifkan yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel
ROA(X1), ROE (X2), EPS(X3), dan Nilai Tukar(X4) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga
Saham (Y).
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ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 43621441,590 4 10905360,397 9,002 ,000°
1 Residual 30285222,410 25 1211408,896
Total 73906664,000 29

a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), Nilai Tukar, ROA, EPS, ROE
Sumber: Output SPSS 21, 2022

Pembahasan
Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil analisis dari variabel Retun On Asset diperoleh ankga Thiwng S€besar 3,864 dengan
signifikan senilai 0,001 > 0,05. Sehingga bisa disimpulkan tingkat signifikan yang lebih rendah dari 0,05.
Menunjukkan bahwa Retun On Asset secara parsial berpenagaruh signifikan terhadap Harga Saham perusahaan
Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2017-2021, maka H1 diterima. Ini dikarenakan pada perusahaan yang
digunakan dalam penelitain in imemilki laba bersih dan total asset yang stabil pada tahun 2017-2021. Dalam
arti, semakin besar nilai ROA maka Harga Saham akan naik, sebaliknya semakin rendah ROA maka nilai ROA
akan turun penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Jessica, Michelle, dan Lilia (2021);
Krisdayanti (2021).

Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil analisis dari variabel Retun On Equity diperoleh ankga Thiung Sebesar -4,499 dengan
tingkat siginifikan sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga bisa disimpulkan tingkat signifikan yang lebih rendah dari
0,05. Menunjukkan bahwa Retun On Equity secara parsial berpenagaruh signifikan terhadap Harga Saham
perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2017-2021, maka H2 diterima. Ini menunjukan bahwa
manajemen mampu memaksimalkan dana pemegang saham dalam menjalankan operasi perusahaan secara
efektif dan efisien pada tahun 2017-2021. Dalam arti, semakin besar nilai ROE maka Harga Saham akan naik,
sebaliknya semakin rendah ROE maka nilai ROE akan turun penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Novenka dan Budiarti (2018); Lusiana (2020).

Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil analisis dari variabel Earning Per Share diperoleh ankga ThiwngSenilai 5,188 dengan
tingkat siginifikan sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga bisa disimpulkan tingkat signifikan yang lebih rendah dari
0,05. Menunjukkan bahwa Earning Per Share secara parsial berpenagaruh signifikan terhadap Harga Saham
perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2017-2021, maka H3 diterima. Semakin besar nilai EPS maka
Harga Saham akan naik, sebaliknya semakin rendah EPS maka nilai EPS akan turun. EPS menunjukkan
seberapa besar laba yan gakan diterima investor. Dengan EPS yang tinggi berarti perusahaan tersebut tumbuh
dengan baik, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Akbar dan Afiezan (2018); Anwar dan
Rahmalia (2019).

Pengaruh Nilai Tukar terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil analisis dari variabel Nilai Tukar diperoleh ankga T niwng Senilai -1,481 dengan tingkat
siginifikan sebesar 0,151< 0,05. Sehingga bisa disimpulkan tingkat signifikan yang lebih besar dari 0,05.
Menunjukkan bahwa Nilai Tukar secara parsial tidak berpenagaruh signifikan terhadap Harga Saham
perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2017-2021, maka H4 ditolak. Ini menunjukan bahwa
perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam pengelolaan keuangannya menyebabkan perusahaan tidak
terkena dampak nilai tukar yang terjadi, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pramesti dan
Suyanto (2021); Nafiah (2019).

Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), dan Nilai Tukar
terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil analisis dari variabel Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Earning
Per Share (EPS) dan Nilai Tukar diperoleh ankga Friwung, Sebesar 9,002 dengan sgnifikan 0,000 < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan tingkat signiifkan yang lebih rendah dari 0,05 menunjukkan variabel ROA, ROE, EPS dan
Nilai Tukar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham perusahaan Farmasi yang terdaftar
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di BEI periode 2017-2021, maka H5 diterima. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Arini,
Iskandar, dan Ningrum (2020).

PENUTUP

Kesimpulan

1. Secara parsial Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan Farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

2. Secara parsial Return On equity berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan Farmasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

3. Secara parsial Earning Per Share berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan Farmasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

4. Secara parsial Nilai Tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan Farmasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

5. Secara simultan ROA, ROE, EPS dan Nilai Tukar berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan
Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini terdapat beberapa saran yang perlu peneliti
sampaikan, antara lain:

1. Perusahaan diharapkan untuk memperhatikan dalam pengambilan keputusan keuangan, dan meningkatkan
kinerja keuangan setiap tahun.

2. Inverstor untuk selalu ingat bahwa setiap invetasi yang dilakukan pada umumnya mempunyai unsur
ketidakpastian. Oleh karena itu sebaiknya investor terlebih dahulu menganalisis dan memilih perusahaan
untuk menanamkan modalnya.

3. Peneliti selanjutnya untuk sebaiknya menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi harga saham,
memperpanjang periode penelitian agar dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih baik, maupun
menambah jumlah sampel dan populasi yang akan diteliti.
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